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ABSTRAK 

PENGARUH KECERDASAN EMOSIONAL, GAY A KEPEMIMPINAN 

DAN LINGKUNGAN KERJA TERHADAP KEPUASAN KERJA PEGA WAI 

DI DINAS PARIWISATA PROVINS! SULAWESI BARAT 

ABDI YANSA HIJRAH 

530004096 

Penelitian ini bertujuan untuk: (l)Menganalisis pengaruh kecerdasan emosional 
terhadap kepuasan kerja pegawai di Dinas Pariwisata Provinsi Sulawesi Barat; 
(2)Menganalisis pengaruh gaya kepemimpinan terhadap kepuasan kerja pegawai di 
Dinas Pariwisata Provinsi Sulawesi Barat; (3)Menganalisis pengaruh lingkungan 
kerja terhadap kepuasan kerja pegawai di Dinas Pariwisata Provinsi Sulawesi Barat 
clan (4)Menganalisis pengaruh kecerdasan emosional, gaya kepemimpinan dan 
lingkungan kerja secara bersama-sama terhadap kepuasan kerja pegawai di Dinas 
Pariwisata Provinsi Sulawesi Baral. Jumlah responden sebanyak 53 orang. Data yang 
dikumpulkan dengan metode kuesioner yang dianalisis menggunakan analisis regresi 

linier berganda. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (l)Kecerdasan emosional berpengaruh 
terhadap kepuasan kerja pegawai di Dinas Pariwisata Provinsi Sulawesi Barat; 
(2)Gaya kepemimpinan berpengaruh terhadap kepuasan kerja pegawai di Dinas 
Pariwisata Provinsi Sulawesi Barat; (3)Lingkungan kerja berpengaruh terhadap 
kepuasan kerja pegawai di Dinas Pariwisata Provinsi Sulawesi Barat; (4)Kecerdasan 
emosional, gaya kepemimpinan dan lingkungan kerja secara bersama-sama 
berpengaruh terhadap kepuasan kerja pegawai di Dinas Pariwisata Provinsi Sulawesi 

Baral. 

Kata Kunci : Kecerdasan Emosional, Gaya Kepemimpinan, Lingkungan Kerja 
dan Kepuasan Kerja 
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ABSTRACT 

THE INFLUENCE OF EMOTIONAL INTELLIGENCE, LEADERSHIP 
STYLE AND WORK ENVIRONMENT TO EMPLOYEE JOB 

SATISFACTION AT WEST SULAWESI PROVINCIAL TOURISM OFFICE 

ABDI YANSAHIJRAH 

530004096 

This research aims to: (l)analyze the influence ofemotional intelligenceto employee 

job satisfaction at West Sulawesi Provincial Tourism Office; (2)analyze the influence 
ofleadership styleto employee job satisfaction at West Sulawesi Provincial Tourism 
Office;(3)analyze the influence ofwork environmentto employee job satisfaction at 

West Sulawesi Provincial Tourism Office and (4)analyze the influence ofemotional 
intelligence, leadership style and work environmentto employee job satisfaction at 
West Sulawesi Provincial Tourism Office. the number of respondents as many as 53 

people. Data collected by questionnaire were analyzed using multiple linier 
regression analysis. 

The results showed that : (l)There are effect of emotional intelligenceto employee 
job satisfaction at West Sulawesi Provincial Tourism Office; (2)There are effect of 
leadership styleto employee job satisfaction at West Sulawesi Provincial Tourism 
Office; (3)There are effect of work environmentto employee job satisfaction at West 

Sulawesi Provincial Tourism Office; (4)There are effect of emotional intelligence, 
leadership style and work environmentto employee job satisfaction at West Sulawesi 

Provincial Tourism Office. 

Keyword : Emotional Intelligence, Leadership Style, Work Environment and 
Job Satisfaction 
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BABIV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum Dinas Pariwisata Provinsi Sulawesi Barat 

Dinas Pariwisata Daerah dipimpin oleh Kepala Dinas yang berkedudukan 

dibawah dan bertanggung jawab kepada Gubemur melalui Sekretaris Daerah.Dinas 

Pariwisata Daerah,merupakan unsur penunjang urusan Pemerintahan dibidang 

Pariwisata, pemasaran, pengembangan destinasi pariwisata, pengembangan industri 

pariwisata, kelembagaan dan sarana prasarana yang menjadi kewenangan Daerah dan 

tugas pembantuan yang ditugaskan kepada Daerah. 

1. Togas dan Fungsi Dinas Pariwisata Provinsi Sulawesi Barat 

Dinas Pariwisatamempunyai tugas melaksanakan sebagian tugas gubemur 

menyelenggarakan Urusan Pemerintahan Bidang Pemasaran 

Pariwisata,PengembanganDestinasi Pariwisata,Pengembangan Industri Pariwisata, 

Kelembagaan dan Kemitraan Pariwisata. 

Dinas Pariwisata dalam melaksanakan tugas, menyelenggarakan fungsi : 

a. Penyelenggaraan perumusan dan penetapan kebijakan teknis urusan bidang 

pemasaran pariwisata, industri pariwisata, destinasi pariwisata,sarana prasarana, 

kernitraan, kelembagaan dan Litbang kepariwisataan; 

b. Penyelenggaraan perencanaan dan monitoring urusan Pemasaran pariwisata, 

industri pariwisata,destinasi pariwisata, sarana prasarana, kemitraan, 

kelembagaan dan Litbang kepariwisataan; 
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c. Penyelenggaraan pembinaan dan pelaksanaan tugas-tugas urusan Pemasaran 

pariwisata, industri pariwisata,destinasi pariwisata, sarana prasarana, kemitraan, 

kelembagaan dan Litbang kepariwisataan 

d. Pengkoordinasian dan pembinaan UPTD; 

e. Merencanakan teknis, struktur, dan standar pembinaan kepariwisataan; 

menyelenggarakan pembinaan teknis bidang Pemasaran, Pengembangan 

Destinasi, Industri dan Kelembagaan Pariwisata lintas kabupaten/kota; 

f. Penyelenggaraan urusan Pemerintah dan pelayanan Umum rneliputi, bidang 

Pemasaran, Pengembangan Destinasi, Industri Pariwisata dan Kelembagaan; 

g. Perumusan standar operasional Dinas Pariwisata, yang meliputi bidang 

Pernasaran, Pengembangan Destinasi, Industri dan Kelembagaan Pariwisata; 

h. Pengawasan terhadap pemenuhan standar nasional; pendayagunaan bantuan; dan 

pengawasan, penggunaan sarana dan prasarana kepariwisataan; 

t. Mengoordinasikan pelaksanaan kebijakan bidang Kepariwisataan yang menjadi 

kewenangan Pemerintah Daerah Provinsi Sulawesi Barat, yang meliputi bidang 

Pemasaran, Pengembangan Destinasi, Industri dan Kelembagaan Pariwisata, 

J· Mengembangkan koordinasi dan kemitraan pembangunan kepariwisataan pada 

tingkat kab/kota, nasional maupun intemasional; 

k. Menyelenggarakan pembinaan Unit Pelaksanaan Teknis Dinas Pariwisata; 

I. Pembinaan dan penyelenggaraan tugas kepariwisataan meliputi bidang 

Pemasaran, Pengembangan Destinasi, Industri Pariwisata dan 

Kelembagaan;pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh pimpinan. 
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2. Susunan OrganisasiDinas Pariwisata Provinsi Sulawesi Barat 

Dinas Pariwisata Provinsi Sulawesi Barat, terdiri atas: 

a. Sekretariat; 

66 

Sekretariat, mempunyai tugas melaksanakanpelayananteknisdan administratif 

kepada seluruh unit organisasi di lingkungan dinas Pariwisata. 

Sekretariat, menyelenggarakan fungsi : 

1) Pengoordinasian perumusandan penyusunan rencana, program dan 

anggaran; 

2) Pelaksanaan pemantauan dan evaluasi kinerja; 

3) Pengelolaanverifikasi keuangan, pelaksanaan perbendaharaan dan urusan 

akuntansi dan pelaporan keuangan; 

4) Pengelolaanketatausahaan,pelaksanaankerumahtanggaan, perlengkapan dan 

pengelolaan aset, hubungan masyarakat serta urusan perpustakaan, arsip dan 

dokumentasi; 

5) Pengelolaan administrasi kepegawaian dan pembinaan jabatan fungsional, 

serta evaluasi kinerja Aparatur Sipil Negara; 

6) Pembinaan dan penataan organisasi dan tata laksana; 

7) koordinasi dan penyusunanproduk hukum di lingkungan dinas Transmigrasi; 

dan 

8) Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh pimpinan. 

Sekretariat, terdiri atas : 

1) Sub Bagian Program dan Pelaporan; 

2) Sub Bagian Keuangan dan Aset; dan 
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3) Sub Bagian Umurn dan Kepegawaian. 

b. Bidang Pemasaran Pariwisata 

Bidang Pemasaran Pariwisata mempunyaitugas melaksanakan perumusan 

pertimbangan, penyusunan bahan, pengendalian,danpengawasan pelaksanaan 

kebijakan, program dan kegiatan Bidang Pemasaran Pariwisata Dinas Pariwisata. 

Bidang Pemasaran Pariwisata menyelenggarakan fungsi : 

I) Penyusunan rencana kegiatan Bidang Pemasaran Pariwisata sebagai pedoman 

dalam pelaksanaan tugas; 

2) Penyiapanbahan perumusan kebijakan teknis pembinaan dan pengembangan 

kegiatan Pemasaran Pariwisata; 

3) Penyusunan rencana program bidang Pemasaran Pariwisata yang meliputi 

Analisis Pasar, Promosi, Informasi dan Komunikasi Pariwisata 

4) Pelaksanaan kebijakan teknis bidang Pemasaran Pariwisata yang meliputi 

Analisis Pasar, Promosi, Informasi dan Komunikasi Pariwisata; 

5) Merumuskan bahan pertimbangan teknis kepada Kepala Dinas Pariwisata 

tentang penyelenggaraan Pameran Pariwisata; 

6) Mengumpulkan, menyusun dan menyebarluaskan bahan informasi pariwisata 

melalui media; 

7) mengumpulkan dan meneliti data guna menganalisa pengembangan pasar 

pariwisata; 

8) Merencanakan strategi pemasaran, melaksanakan promosi dan pengembangan 

pasar; 

9) Pelaksanaan kebijakan teknis bidang Parneran Pariwisata; 
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10) Perencanaan kerja sama dengan organisasi ataupun asosiasi pariwisata dalam 

dan luar negeri; 

11) Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh pimpinan. 

Bidang Pemasaran Pariwisata, terdiri atas : 

1) Seksi Analisis Pasar Pariwisata; 

2) Seksi Promosi Wisata; dan 

3) Seksi Informatika dan Komunikasi Pariwisata. 

c. Bidang Pengembangan Destinasi Pariwisata 

Bidang Pengembangan Destinasi Pariwisata, mempunya1 tugas melaksanakan 

perumusan pertimbangan, penyusunan bahan, pengendalian, dan pengawasan 

pelaksanaan kebijakan, program dan kegiatan Bidang Pengembangan Destinasi 

Pariwisata Dinas Pariwisata. 

Bidang Pengembangan Destinasi Pariwisata, menyelenggarakan fungsi : 

1) Penyiapan bahan perumusan kebijakan teknis pembinaan dan pengembangan 

kegiatan Pengembangan Destinasi Pariwisata; 

2) Penyusunan rencana program bidang Pengembangan Destinasi Pariwisata yang 

meliputi pengendalian objek dan daya tarik wisata alam, minat khusus, bahari, 

buatan, kuliner, religi, seni budaya, sejarah, tradisi, ekologi perdesaan dan 

perkotaan; 

3) Pelaksanaan kebijakan teknis bidang Pengembangan Destinasi Pariwisata yang 

meliputi pengendalian objek dan daya tarik wisata alam, minat khusus, bahari, 

buatan, kuliner, religi, seni budaya, sejarah, tradisi, ekologi perdesaan dan 

perkotaan; 
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4) Pelaksanaan koordinasi dengan institusi terkait dan stakeholders dalam rangka 

pemgembangan destinasi pariwisata; 

5) Penyusunan rencana kegiatan Bidang Pengembangan Destinasi Pariwisata sebagai 

pedoman dalam pelaksanaan tugas; 

6) Pelaksanaan penunusan pertimbangan, penyusunan bahan, pengendalian, dan 

pengawasan pelaksanaan kebijakan, program clan kegiatan Bidang Pengembangan 

Destinasi Pariwisata; 

7) Pengumpulan, mengolah dan menyajikan data yang menyangkut obyek dan daya 

tarik wisata alam, rninat khusus, bahari, buatan, kuliner, religi, seni budaya, 

sejarah, tradisi, ekologi perdesaan dan perkotaan; 

8) Melaksanakan pemantauan, evaluasi, pengendalian dan penertiban serta 

melaksanakan proses tindakan hukum terhadap pelanggaran pengembangan obyek 

dan daya tarik wisata; 

9) Melakukan pendataan, monitoring dan evaluasi pelaksanaan kegiatan 

pengembangan destinasi pariwisata; 

I 0) Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh pimpinan. 

Bidang Pengembangan Destinasi Pariwisata, terdiri atas : 

1) Seksi Pengembangan Destinasi Wisata Alam dan Minat Khusus; 

2) Seksi Pengembangan Destinasi Wisata Budaya; dan 

3) Seksi Pengembangan Destinasi Wisata Bahari. 

d. Bidang Pengembangan lndustri Pariwisata 

Bidang Pengembanganlndustri Pariwisata, mempunyaitugas melaksanakan 

perumusan pertimbangan, penyusunan bahan, pengendalian, dan pengawasan 
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pelaksanaan kebijakan, program dan kegiatan Bidang Pengembangan Industri 

Pariwisata Dinas Pariwisata. 

Bidang Pengembangan Jndustri Pariwisata, menyelenggarakan fungsi : 

1) Penyiapan bahan perumusan kebijakan teknis pengembangan industri Pariwisata; 

2) Penyusunan rencana program bidang pengembangan industri Pariwisata yang 

meliputi pengembangan usaha jasa dan sarana pariwisata, investasi dan perijinan 

usaha Pariwisata; 

3) Penyusunan rencana kegiatan Bi dang pengembangan industri Pariwisata; 

4) Pelaksanaan kebijakan teknis bidang pengembangan industri Pariwisata yang 

meliputi pengembangan usaha jasa dan sarana pariwisata, investasi dan perijinan 

usaha Pariwisata; 

5) Menyiapkan bahan koordinasi pembinaan dan evaluasi kegiatan pengendalian 

usaha industry pariwisata lintas sektoral; 

6) Pengkajian dan pemrosesan rekomendasi iz1n pendirian lembaga pendidikan 

kepariwisataan perhotelan dan usaha pariwisata; 

7) Meningkatkan kemitraan pengembangan usaha industri penunjang wisata; 

8) Melakukan upaya-upaya dalam rangka terciptanya sistem dan iklim usaha jasa 

pariwisata yang sehat; 

9) Melakukan memberdayakan usaha perjalanan wisata; 

10) Pelaksanaan monitoring dan evaluasi pelaksanaan kegiatan pembangunan usaha 

industri pariwisata; 
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11) Pemantauan, evaluasi, pengendalian dan penertiban serta melaksanakan proses 

tindakan hukum terhadap pelanggaran pengembangan usaha industri pariwisata 

sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku; 

12) Pengendalian dalam upaya pencegahan kerusakan lingkungan akibat 

pembangunan industri pariwisata; 

13) Pengolahan dan penyajian data yang menyangkut usaha industri pariwisata; dan 

14) Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh pimpinan. 

Bidang Pengembangan lndustri Pariwisata, terdiri atas : 

1) Seksi Pengendalian Usaha Jasa Pariwisata; 

2) Seksi Pengendalian Usaha Sarana Pariwisata; dan 

3) Seksi Investasi dan Perizinan Usaha Pariwisata. 

e. Bidang Kelembagaan clan Kemitraan Pariwisata 

Bidang Kelembagaan dan Kemitraan Pariwisata, mempunyai tugas 

menyelenggarakan perumusan pertimbangan, penyusunan bahan, pengendalian, clan 

. 
pengawasan pelaksanaan kebijakan, program dan kegiatan Bidang Kelembagaan clan 

Kemitraan Pariwisata. 

Bidang Kelembagaan dan Kemitraan Pariwisata, menyelenggarakan fungsi 

1) Penyiapan bahan perumusan kebijakan teknis pembinaan dan pengembangan 

kegiatan Kelembagaan dan Kemitraan Pariwisata; 

2) Penyusunan rencana program bidang Kelembagaan dan Kemitraan Pariwisata 

yang meliputi sumber daya pariwisata, Standardisasi, sertifikasi, kelembagaan, 

kebijakan, litbang dan kemitraan kepariwisataan; 
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3) Pelaksanaan kebijakan teknis bidang Kelembagaan dan Kemitraan Pariwisata 

yang meliputi sumber daya pariwisata, standardisasi, sertifikasi, kelembagaan, 

kebijakan, litbang dan kemitraan kepariwisataan; 

4) Perumusan bahan pertimbangan tek.nis kepada Ke pal a Dinas Pariwisata ten tang 

penyelenggaraan pendidikan dan pelatihan, penelitihan dan pengembangan, 

merumuskan kebijakan dan kemitraan kepariwisataan; 

5) Pelaksanaan pendataan, monitoring clan evaluasi pelaksanaan kegiatan kemitraan 

dan kelembagaan kepariwisataan; 

6) Penyusunan dan pelaksanaan peningkatan sumber daya pariwisata, 

Standardisasi, sertifikasi, kelembagaan, kebijakan ,litb~g clan kemitraan 

kepariwisataan; 

7) Perumusan rencana kegiatan Bidang Kelembagaan dan Kemitraan Pariwisata 

sebagai pedoman dalam pelaksanaan tugas; 

8) Pengumpulan, mengolah dan menyajikan data yang menyangkut sumber daya 

manusia, sumber daya alam, standardisasi, sertifikasi, kelembag~ri, kebijakan 

dan litbang kepariwisataan; 

9) Melakukan pengkajian bahan pembinaan dan fasilitasi peningkatan sumber daya 

manusia, kelembagaan, sertifikasi, standardisasi, penelitian dan pengembangan 

melalui kemitraan kepariwisataan; 

10) Pengoordinasian dengan instansi terkait dan stakeholders dalam pengembangan 

sumber daya pariwisata, standardisasi, sertifikasi, kelembagaan, kebijakan, 

litbang dan kemitraan kepariwisataan; dan 

11) Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh pimpinan. 
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Bidang Kelembagaan dan Kernitraan Pariwisata, terdiri atas : 

1) Seksi Pengembangan Sumber Daya Pariwisata dan Kemitraan; 

2) Seksi Standardisasi, Sertifikasi dan Kelembagaan Pariwisata; dan 

3) Seksi Penelitian dan Pengembangan Kepariwisataan. 

B. Deskripsi Karakteristik Responden 

Karakteristik responden yang menjadi subjek dalam penelitian ini terdiri dari 

tingkat pendidikan, pangkat/golongan dan eselon. Dalam kuisioner responden tidak 

perlu mencantumkan identitas pribadi atau nama untuk kerahasiaan informasi yang 

diberikan responden. 

1. Karakteristik Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan 

Penglompokan responden berdasarkan tingkat pendidikan terbagi atas 4 

(empat) kriteria yaitu: Magister (S2), Sarjana (Sl), Diploma (D3,D2,Dl) dan SLTA/ 

Sederajat. Untuk responden dengan tingkat pendidikan Magister (S2) berjumlah 7 

orang atau I 3,2o/o, untuk responden dengan tingkat pendidikan Sarjana (S 1) .. 
berjumlah 27 orang atau 50,9%, untuk rensponden dengan tingkat pendidikan 

Diploma (D3,D2,DI) berjumlah 4 orang, dan untuk responden dengan tingkat 

pendidikan SLT A/Sederajat berjumlah 1 S orang atau 28,3%. Rincian pengelompokan 

responden berdasarkan tingkat pendidikan sebagaimana dijelaskan pada T abel 4 .1 di 

bawah ini: 
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Ta e . 1stribusi Resnon en Berdasark.an b 14 1 D' d p endidikan 

Kategori Frekuensi Persentase (0/o) 

Magister (S2) 7 13,2 

Sarjana (Sl) 27 50,9 

Diploma (D3/D2/Dl) 4 7,5 

SLTA/Sederajat 15 28,3 

Total 53 100,0 

Sumber: Olah data kuesioner, 2019 

2. Karakteristik Responden Berdasarkan Pangkat dan Golongan 

Pengelompokan responden berdasarkan golongan/ruangmemberikan hasil 

sebagai berikut: responden yang paling banyak adalah mereka yang 

bergolongan/ruanglladan Illb yaitu sebanyak 10 orang dengan tingkat persentase 

18. 9o/o, diikuti yang bergolongan/ruanglllc yaitu sebanyak 8 orang dengan tingkat 

persentase 15.1%, kemudian yang bergolongan/ruangIVa yaitu sebanyak 6 orang 

dengan tingkat persentase 11.3%, selanjutnya yang bergolongan/ruanglVbyaitu 

sebanyak5 orang dengan tingkat persentase 9.4%, kemudian yang 

bergolongan/ruangllldyaitu sebanyak 4 orang dengan tingkat persentase 7.5o/o, 

kemudian yang bergolongan/ruanglla dan lid yaitu sebanyak 3 orang dengan tingkat 

persentase 5.7%, selanjutnya yang bergolongan/ruangllc yaitu sebanyak 2 orang 

dengan tingkat persentase 3.8%, kemudian yang bergolongan/ruangllla dan IV dyaitu 

sebanyak I orang ataul.9%, dan yang paling sedikit adalah responden dengan 

pangkat dan golonganla, lb, le, Id, IVc dan IVe yaitu sebanyak 0 orang dengan 

tingkat persentase 0.0%. Adapun data selengkapnya dapat dilihat pada Tabet 4.2 

berikut: 
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T b 14 2 n· t "b . R a e . IS n USI es on en er asar d B d n an t an 0 001!:3 kaPkadGI n/R uan 

Kategori Frekuensi Persentase (0/o) 

Golongan Ia 0 o.o 

Golongan lb 0 0,0 

Golongan le 0 0,0 

Golongan Id 0 0,0 

Golongan Ila 3 5,7 

Golongan Ilb 10 18,9 

Golongan Ile 2 3,8 

Golongan Ild 3 5,7 

Golongan Illa I 1,9 

Golongan Illb 10 18,9 

Golongan Ilic 8 15, I 

Golongan Illd 4 7,5 

Golongan !Va 6 11,3 

Golongan !Vb 5 9,4 

Golongan IVc 0 0,0 

Golongan IV d I 1,9 

Golongan !Ve 0 0,0 

Total 53 100,0 

Sumber: Olah data kuesioner, 2019 

3. Karakteristik Responden Berdasarkan Eselon 

Pengelompokan responden berdasarkan eselon memberikan hasil sebagai 

berikut: responden yang paling banyak adalah mereka yang non eselon yaitu 

sebanyak 29 orang dengan tingkat persentase 54. 7%, diikuti eselon IV yaitu 

44091

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



76 

sebanyak 16 orang dengan tingkat persentase 30.2o/o, kemudian eselonlll yaitu 

sebanyak 7orang dengan tingkat persentase 13.2%, dan responden yang paling 

sedikit adalah eselon II sebanyak 1 orang dengan tingkat persentase 1.9%. Adapun 

data selengkapnya dapat dilihat pada Tabet 4.3 berikut: 

a e . 1Str1 USI T b 143 n· 'b . R esoon en er asar D se on d B d ka E 1 

Kategori Frekuensi Persentase (%) 

Eselon II 1 1,9 

Eselon Ill 7 13,2 

Eselon IV 16 30,2 

Non Eselon 29 . 54,7 

Total 53 100,0 

Sumber: Has1l Pengolahan Kues1oner, 2019 

C. Analisis Statistik Deskriptif 

Analisa dengan metode statistik deskriptif dilakukan dengan menjelaskan 

kedalam narasi basil perhitungan nilai total rata-rata setiap indikator variabel yang 

diteliti, sehingga diperoleh narasi yang dapat dikaitkan dengan penelitian 

berdasarkan basil perhitungan yang diperoleh. 

Dengan analisa ini, diperoleh gambaran terkait tanggapan responden terhadap setiap 

indikator yang termuat dalam pertanyaan pada setiap variabel yang diteliti. Hasil 

analisa terhadap setiap indikator pada variabel yang diteliti sebagaimana dijelaskan 

di bawah ini: 

1. Deskripsi Kecerdasan Emosional 
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Untuk mengetahui gambaran atau tanggapan responden terhadap variabel 

kecerdasan emosional (Xl) diukur melalui 4 indikator pertanyaan, adapun hasil 

perhitungan dari keseluruhan indikator tersebut sebagaiamana terrnuat pada tabel 

4.4di bawah ini: 

Tabel 4.4 Frekuensi/Prosentase lndikator Variabel Kecerdasan Emosional 

Indikato 
Distribusi Jawaban Responden 

STS TS N s SS Mean Kategori 
r 

F % F % F % F % F % 
Xl 1 0 0,0 0 0,0 18 34,6 34 65,4 0 0,0 3,65 Tin12:1Zi 
Xl2 0 0,0 0 0,0 18 34,6 18 34,6 16 30,8 3,96 Tinooi 

Xl3 0 0,0 0 0,0 0 0,0 50 96,2 2 3,8 4,04 Silt Tinoui 

X14 0 0,0 0 0,0 0 0,0 9 17,3 43 82,7 4,83 Sgt Tinooi 

Mean Total Kecerdasan Emosional 4,12 Sgt TinPo-i 
Sumber: Olah data kues1oner, 2019 

Berdasarkan data yang diperoleh pada tabel di atas, terhadap variabel 

kecerdasan emosional tanggapan responden dinilai sangat bagus dan positif. Hal ini 

dapat dilihat dari basil perhitungan seluruh indikator pertanyaan yang temuat dalam 

variabel kecerdasan emosional dengan total me·an 4,12, masuk kedalam kategori 

sangat tinggi yaitu antara 4,01 - 5,00. 

T anggapan respond en terhadap indikator merasakan (X 11) dengan total mean 

3,65 masuk kedalam kategori tinggi yaitu antara 3,01 - 4,00, Tanggapan responden 

terhadap indikator memahami (Xl2) dengan total mean 3,96 masuk kedalam kategori 

tinggi yaitu antara 3,01 - 4,00, Tanggapan responden terhadap indikator motivasi 

(X13) dengan total mean 4,04 masuk kedalam kategori sangat tinggi yaitu antara 

4,01 - 5,00, Tanggapan responden terhadap indikator emosional (X14) dengan total 

mean 4,83 masuk kedalam kategori sangat tinggi yaitu antara 4,01- 5,00. 
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Berdasarkan pemyataan yang telah dikemukakan di atas maka dapat dilihat 

bahwa indikator dengan tanggapan responden paling tinggi adalah indikator 

emosional (X14) dengan total mean 4,83 masuk kedalam kategori tinggi yaitu antara 

4,01 - 5,00. Hal ini mengindikasikan bahwa kecerdasan emosional menurut 

responden, pegawai sangat mampu mengelola emosi dengan baik pada diri sendiri 

dan hubungan dengan pegawai lainnya. 

Namun, indikator dengan tanggapan responden paling rendah adalah 

indikator merasakan (Xl 1) dengan total mean 3,65 masuk kedalam kategori tinggi 

yaitu antara 3,01 - 4,00.Hal in1 mengindikasikan bahwa kecerdasan 

emosionalmenurut responden, bahwa pegawai cukup mampu un!fil. melakukan apa 

yang harus di!akukan dan dikerjakan. 

2. Deskripsi Gaya Kepemimpinan 

Untuk mengetahui gambaran atau tanggapan responden terhadap variabel 

gaya kepemimpinan (X2) diukur melalui 5 indikator pertanyaan, adapun basil 

perhitungan dari keseluruhan indikator tersebut sebagaiamana termuat pada tabel 4.5 

di bawah ini: 

Tabet 4.5 Frekuensi/Prosentase Indikator Variabel Gava Ke emim1 inan 

Indikato 
Distribusi Jawaban Responden 

Mea 
STS TS N s SS Kategori 

r n 
F % F % F % F % F % 

0, 0, 
X21 0 0 0 0 21 40,4 29 55,8 2 3,8 3.63 Tini:roi 

0, 0, 
X22 0 0 0 0 0 0,0 50 96,2 2 3,8 4 04 Sot Tin•oi 

0, 0, 
X23 0 0 0 0 0 0,0 45 86,5 7 13.5 4,13 S11t Tinoai 
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0, 0, 
X24 0 0 0 0 0 0,0 36 69,2 16 30,8 4,31 SEt Tinooi 

0, 0, 
X25 0 0 0 0 0 0,0 32 61,5 20 38,5 4,38 Sot Tinooi 

Mean Total Gav a Keoemimc inan 4,10 Sl!t Tinoni 
Sumber: Olah data keusioner, 2019 

Berdasarkan data yang diperoleh pada tabel di atas, terhadap variabel gaya 

kepemimpinan tanggapan responden dinilai sangat bagus dan positif. Hal ini dapat 

dilihat dari hasil perhitungan seluruh indikator pertanyaan yang temuat dalam 

variabel gaya kepemimpinan dengan total mean 4, 10, masuk kedalam kategori sangat 

tinggi yaitu antara 4,01 - 5,00. 

Tanggapan responden terhadap indikator mengarahkan (X21) dengan total 

mean 3,63 masuk kedalarn kategori tinggi yaitu antara 3,01 - 4,00, Tanggapan 

responden terhadap indikator melatih (X22) dengan total mean 4,04 masuk kedalam 

kategori sangat tinggi yaitu antara 4,01 - 5,00, Tanggapan responden terhadap 

indikator mendukung (X23) dengan total mean 4,13 masuk kedalam kategori sangat 

tinggi yaitu antara 4,01 - 5,00, Tanggapan responden terhadap indikator 

mendelegasikan (X24) dengan total mean 4,31 masuk kedalam kategori sangat tinggi 

yaitu antara 4,01 - 5,00, Tanggapan responden terhadap indikator konsultasi (X25) 

dengan total mean 4,38 masuk kedalam kategori sangat tinggi yaitu antara 4,01 -

5,00. 

Berdasarkan pemyataan yang telah dikemukakan di atas maka dapat dilihat 

bahwa indikator dengan tanggapan responden paling tinggi adalah indikator 

konsultasi (X25) dengan total mean 4,38 masuk kedalam kategori tinggi yaitu antara 

4,01 - 5,00.Hal ini mengindikasikan bahwa gaya kepemimpinandari pimpinan 
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menurut responden, bahwa pem1mp1n selalu menentukan masalah, mengusulkan 

alternative tindakan dan meminta saran mengenai tindakan yang akan dilakukan. 

N amun, indikator dengan tanggapan responden paling rendah adalah 

indikator mengarahkan (X21) dengan total mean 3,63 masuk kedalam kategori tinggi 

yaitu antara 3,01 - 4,00.Hal ini mengindikasikan bahwa gaya kepemimpinandari 

pimpinan menurut responden,bahwa pemimpin tidak selalu memberikan instruksi 

tertentu dan mengawasi dari dekat. 

3. Deskripsi Lingkungan Kerja 

Untuk mengetahui gambaran atau tanggapan responden terhadap variabel 

lingkungan kerja (X3) diukur melalui 5 indikator pertanyaan, adapun hasil 

perhitungan dari keseluruhan indikator tersebut sebagaiamana termuat pada tabel 4.6 

di bawah ini: 

Tbl46Fk a e . re uens i/P t I d'k t V ' b IL' k rosen ase n 1 a or aria e 102'1 UD •an K' er1a 

lndikato 
Distribusi Jawaban Responden 

Mea STS TS N s SS Kategori 
r n 

F % F % F % F % F % 
X31 0 0,0 0 0,0 44 84,6 8 15,4 0 0,0 3,15 Tino-o-i 
X32 0 0,0 0 0,0 46 88,5 6 11,5 0 0,0 3,12 TinQ:l!i 
X33 0 0,0 0 0,0 23 44,2 29 55,8 0 0,0 3,56 Tino-oi 
X34 0 0,0 0 0,0 7 13,5 45 86 5 0 0,0 3,87 Tinooi 

X35 0 0,0 0 0,0 I 1,9 51 98,1 0 0,0 3,98 Tinooi 

Mean Total Lingkungan Keri a 3,53 TinPP-i 
Sumber: Olah data kues1oner, 2019 

Berdasarkan data yang diperoleh pada tabel di atas, terhadap lingkungan kerja 

tanggapan responden dinilai sangat bagus dan positif. Hal ini dapat dilihat dari hasil 

perhitungan seluruh indikator pertanyaan yang temuat dalam variabel lingkungan 
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kerja dengan total mean 3,53, rnasuk kedalam kategoritinggi yaitu antara 

3,01 -4,00. 

Tanggapan responden terhadap indikator suasana kerja (X31) dengan total 

mean 3,15 masuk kedalam kategori tinggi yaitu antara 3,01 - 4,00, Tanggapan 

responden terhadap indikator hubungan dengan rekan kerja (X32) dengan total mean 

3,12 masuk kedalam kategori tinggi yaitu antara 3,01 -4,00, Tanggapan responden 

terhadap indikator fasilitas kerja (X33) dengan total mean 3,56 masuk kedalarn 

kategori tinggi yaitu antara 3,01 - 4,00, Tanggapan responden terhadap indikator 

penerangan (X34) dengan total mean 3,87 masuk kedalam kategori tinggi yaitu 

antara 3,01 - 4,00, Tanggapan responden terhadap indikator keamanan (X35) dengan 

total mean 3,98 masuk kedalam kategori tinggi yaitu antara 3,01 -4,00. 

Berdasarkan pemyataan yang telah dikemukakan di atas maka dapat dilihat 

bahwa indikator dengan tanggapan responden paling tinggi adalah indikator 

keamanan (X35) dengan total mean 3,98 masuk kedalam kategori tinggi yaitu antara 

3,01 - 4,00.Hal ini mengindikasikan bahwa lingkungan kerja rnenurut responden, 

kondisi lingkungan kerja selalu dalam keadaan aman. 

Namun, indikator dengan tanggapan responden paling rendah adalah 

indikator rekan kerja (X32) dengan total mean 3,12 masuk kedalarn kategori tinggi 

yaitu antara 3,01 - 4,00.Hal ini rnengindikasikan bahwa lingkungan kerja 1nenurut 

responden,hubungan dengan rekan kerja cukup harmonis clan tanpa ada saling intrik 

diantara sesama rekan sekerja. 

4. Deskripsi Kepuasan Kerja 

44091

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



82 

U ntuk mengetahui gambaran a tau tanggapan responden terhadap variabel 

kepuasan kerja (Y) diukur melalui 5 indikator pertanyaan, adapun hasil perhitungan 

dari keseluruhan indikator tersebut sebagaiamana tennuat pada tabel 4.7 di bawah 

lilI: 

a e .7 re uens Tb 14 F k ilP I ik rosentase nd a tor V "blK ana e enuasan Ker· a 

Indikato 
Distribusi Jawaban Responden 

STS TS N s SS Mean Kategori r 
F % F % F % F % F % 

YI 0 0,0 0 0,0 12 23, 1 40 76,9 0 0,0 3,77 TinPo-i 
Y2 0 0,0 0 0,0 4 7,7 48 92,3 0 0,0 3,92 Tinauj 

Y3 0 0,0 0 0,0 0 0,0 51 98,1 1 1,9 4,02 SQ:t Tin22i 

Y4 0 0,0 0 0,0 0 0,0 45 86,5 7 13,5 4,13 Sgt Tino-o-i 
Y5 0 0,0 0 0,0 0 0,0 41 78,8 11 21,2 4,21 Sot Tino-o-i 

Mean Total Keouasan Keria 4,01 S2t Tin22i 
Sumber: olah data kues1oner, 2019 

Berdasarkan data yang diperoleh pada tabel di atas, terhadap kepuasan kerja 

tanggapan responden dinilai sangat bagus dan positif. Hal ini dapat dilihat dari hasil 

perhitungan seluruh indikator pertanyaan yang temuat dalam variabel kepuasan kerja 

dengan total mean 4,01, masuk kedalam kategori sangat tinggi yaitu antara 

3,01 -4,00. 

Tanggapan responden terhadap indikator pekerjaan (Yl 1) dengan total mean 

3,77 masuk kedalam kategori tinggi yaitu antara 3,01 - 4,00, Tanggapan responden 

terhadap indikator upah atau gaji (Yl2) dengan total mean 3,92 masuk kedalam 

kategori tinggi yaitu antara 3,01 - 4,00, Tanggapan responden terhadap indikator 

pengawasan kerja (Y13) dengan total mean 4,02 masuk kedalam kategori sangat 

tinggi yaitu antara 4,01 - 5,00, Tanggapan responden terhadap indikator kesempatan 

promosi (Y14) dengan total mean 4,13 masuk kedalam kategori sangat tinggi yaitu 
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antara 4,01 - 5,00, Tanggapan responden terhadap indikator rekan kerja (YIS) 

dengan total mean 4,21 masuk kedalam kategori tinggi yaitu antara 4,01 - 5,00. 

Berdasarkan pernyataan yang telah dikemukakan di atas maka dapat dilihat 

bahwa indikator dengan tanggapan responden paling tinggi adalah indikator rekan 

kerja (YIS) dengan total mean 4,21 masuk kedalam kategori tinggi yaitu antara 4,01 

- 5,00.Hal ini mengindikasikan bahwa kepuasan kerja menurut responden, bahwa 

adanya hubungan yang sangat baik antara pegawai dengan atasannya dan dengan 

pegawai lain. 

Namun, indikator dengan tanggapan responden paling rendah adalah 

indikator pekerjaan (Yl 1) dengan total mean 3,77 masuk kedalam kategori tinggi 

yaitu antara 3,01 - 4,00.Hal ini mengindikasikan bahwa kepuasan kerja menurut 

responden, bahwakeahlian seorang pegawai dibutuhkan dalam melakukan pekerjaan 

di kantor, cukup meningkatkan kepuasan kerja. 

D. Uji Instrumen Penelitian 

Penelitian dengan meggunakan kuesioner sebagai data primer perlu dilakukan 

uji instrurnen untuk mengetahui apakah alat ukur yang dijadikan indikator dalam 

penelitian tersebut dapat digunakan atau tidak untuk analisa selanjutnya, pengujian 

ini dilakukan untuk mengetahui apakah instrumen tersebut valid dan reliabel untuk 

digunakan sehingga dapat mengungkapkan hipotesis yang dibangun sebelumnya. 

Adapun metode pengujian instrumen yang dilakukan adalah sebagai berikut: 

1. Uji Validitas 
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Dalam metode ini, pengujian instrumen dilakukan dengan cara melakukan 

korelasi skor total indikator dengan skor total jawaban responden terhadap semua 

indikator, basil perhitungan tersebut harus signifikan mangacu kepada ukuran 

statistik. Menurut Santoso 2015, pengujian validitas dilakukan dengan 

membandingkan koefisien korelasi antara skor item dengan skor total dengan tingkat 

signifikan sejumlah 95% atau 0,05. Apabila hasil perhitungan koefisien korelasi 

(rHitung) tinggi atau lebih besar daripada rTabel maka menandaka bahwa adanya 

korelasi antara alat ukur yang digunakan dengan item yang diteliti, atau dapat 

dikatakan bahwa instrumen yang digunakan valid. Instrumen tersebut sesuai dengan 

ukuran statistik dinyatakan valid apabila r ~ 0,273 (rTabel), berikut hasil pengujian 

instrumen yang dilakukan: 

a. Variabel Kecerdasan Emosional 

Hasil uji validitas terhadap variabel kecerdasan emosional sebagaimana 

dijelaskan pada Tabet 4.8di bawah ini: 

Tabel 4.8 Basil Uii Validitas Variabel Kecerdasan EmosionallXl) 
Item 

r Hitung r Tabel Status 
(Indikator) 

XI I 0.930 0.273 Valid 

Xl2 0.952 0.273 Valid 

Xl3 0.325 0.273 Valid 

Xl4 0.732 0.273 Valid 

Surriber : Pengolahan data primer 2019 
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Berdasarkan basil perhitungan sebagaimana telah digambarkan pada tabel di atas 

maka dapat diketahui bahwa basil perhitungan tersebut menunjukkan nilai rHitung 

lebih besar daripada rTabel, rHitung dari setiap indikator pertanyaan pada variabel 

tersebut berada pada kisaran 0,325 - 0,952 sedangkan syarat yang ditentukan dalam 

rTabel adalah 0,273. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa semua indikator yang 

tertuang pada setiap pertanyaan dalam variabel kecerdasan emosional adalah valid 

dan dapat digunakan dalam penelitian selanjutnya. 

b. Variabel Gaya Kepemimpinan 

Hasil uji validitas terhadap variabel gaya kepemimpinan sebagaimana 

dijelaskan pada Tabel 4. 9 di bawah ini: 

Tabel 4.9 Hasil Uii Validitas Variabel Gava Keoemimninan<X2) 
Item 

r Hitung r Tabet Status 
(lndikator) 

X21 0.810 0.273 Valid 

X22 0.338 0.273 Valid 

X23 0.667 0.273 Valid 

X24 0.907 0.273 Valid 

X25 0.919 0.273 Valid 

Sumber: Pengolahan data primer 2019 

Berdasarkan basil perhitungan sebagaimana telah digambarkan pada tabel di 

atas maka dapat diketabui bahwa basil perbitungan tersebut menunjukkan nilai 

rHitung lebih besar daripada rTabel, rHitung dari setiap indikator pertanyaan pada 

variabel tersebut berada pada kisaran 0,338 - 0,919 sedangkan syarat yang 

ditentukan dalam rTabel adalah 0,273. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa 
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semua indikator yang tertuang pada setiap pertanyaan dalam variabel gaya 

kepemimpinan adalah valid dan dapat digunakan dalam penelitian selanjutnya. 

c. Variabel Lingkungan Kerja 

Hasil uji validitas terhadap variabel lingkungan kerja sebagaimana dijelaskan 

pada Tabel 4.10 di bawah ini: 

Tabel 4.10 Hasil U.ii Validitas Variabel Lin2kun2an Kerja(X3) 
Item 

r Hitung 
(lndikator) 

rTabel Status 

X31 0.538 0.273 Valid 

X32 0.456 0.273 Valid 

X33 0.865 0.273 Valid 

X34 0.681 0.273 Valid 

X35 0.356 0.273 Valid 

Sumber: Pengolahan data primer 2019 

Berdasarkan basil perhitungan sebagaimana telah digambarkan pada tabel di 

atas maka dapat diketahui bahwa basil perhitungan tersebut menunjukkan nilai 

rHitung lebih besar daripada rTabel, rHitung dari setiap indikator pertanyaan pada 

variabel tersebut berada pada kisaran 0,356 - 0,865 sedangkan syarat yang 

ditentukan dalam rTabel adalah 0,273. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa 

semua indikator yang tertuang pada setiap pertanyaan dalam variabel lingkungan 

kerja adalah valid dan dapat digunakan dalam penelitian selanjutnya. 

d. Variabel Kepuasan Kerja 

Hasil uji validitas terhadap variabel lingkungan kerja sebagaimana dijelaskan 

pada Tabel 4.11 di bawah ini: 
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Tabel 4.11 Hasil Uii Validitas Variabel Keouasan KerialYl 
Item 

r Hitung 
(Indikator) 

r Tabel Status 

Yll 0.821 0.273 Valid 

Yl2 0.640 0.273 Valid 

Yl3 0.293 0.273 Valid 

Yl4 0.561 0.273 Valid 

Yl5 0.526 0.273 Valid 

. 
Sumber: Data primer, d1olah 2019 

Berdasarkan basil perhitungan sebagaimana telah digambarkan pada tabel di 

atas rnaka dapat diketahui bahwa basil perhitungan tersebut menunjukkan nilai 

rHitung lebih besar daripada rTabel, rHitung dari setiap indikator pertanyaan pada 

variabel tersebut berada pada kisaran 0,293 - 0,821 sedangkan syarat yang 

ditentukan dalam rTabel adalah 0,273. Dengan demikian, dapat dikatakan babwa 

semua indikator yang tertuang pada setiap pertanyaan dalam variabel kepuasan kerja 

adalah valid dan dapat digunakan dalam penelitian selanjutnya. 

2. Uji Reliabilitas 

Pengujian instrumen dengan metode ini yaitu dengan menguji tingkat 

konsistensi instrumen yang diukur, suatu instrumen dapat dikatakan handal atau 

reliabel jika instrumen terse but konsisten dengan setiap indikator yang diukur. Dal am 

penelitian ini tingkat kehandalan atau reliabilitas instrumen akan dihitung melalui 

bantuan aplikasi statistik SPSS dengan teknik alpha Cronbach, menurut Sekaran 

(2011) nilai ambang batas atau cut of point dengan metode ini adalah ::: 0.60. 
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Berdasarkan teori ini, maka suatu instrumen dapat dikatan reliabel atau memiliki 

tingkat kehandalan dapat diterima jika nilainya 2: 0,60. Hasil pengujian reliabilitas 

instrumen dalam penelitian ini sebagaimana dijelaskan pada tabel di bawah ini: 

Tabel 4.12 Basil Vii Reliabilitas Instrumen Penelitian 
Variabel Cronbach 's Alpha Cut of Point Status 

Reliabe 
Kecerdasan emosional (X1) 0.800 0.60 

I 

0.60 Reliabe 
Gaya kepemimpinan (X2) 0.809 

I 

0.60 Reliabe 
Lingkungan kerja (Xi) 0.733 

I 

0.60 Reliabe 
Kepuasan kerja (Y) 0.708 

I 

Sumber: Pengolahan data primer 2019 

Berdasarkan hasil perhitungan dengan bantuan aplikasi SPSS sebagaimana 

telah digambarkan pada tabel di atas, maka dapat diuraikan masing-masing variabel 

adalab: Nilai Cronbach alpha variabel·kecerdasan emosional (XI) adalab 0.800, Nilai 

Cronbach alpha variabel gaya kepemimpinan (X2) adalah 0.809, Nilai Cronbach 

alpha variabel lingkungan kerja (X3) adalah 0.733, Nilai Cronbach alpha variabel 

kepuasan kerja (Y) adalab 0. 708. Dengan demikian, dapat dikatakan babwa seluruh 

instrumen yang terdapat dalam variabel penelitian ini handal dan dapat diterima 

karena nilai koefisien nya lebih besar dari ambang batas yang telah ditentukan 

atau 2: 0,60. 

E. Uji Asumsi Klasik 
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Uji aswnsi klasik digunakan sebagai syarat dalam menggunakan model 

regresi agar hasil regresi yang diperoleh merupakan estimasi yang tepat. 

t. Uji Multikolineritas 

Dalam mendeteksi ada tidaknya gejala multikolinearitas antar variabel 

independen pada model persamaan maka digunakan variance inflation factor (VIF). 

Berdasarkan hasil yang ditunjukkan dalam output SPSS maka besamya VIF dari 

masing-masing variabel independen dapat dilihat pada Tabet 4.13 sebagai berikut: 

a e . ... er 1tun2an Tb 1413H ·1p h" VIF 

Collinearity Statistics 

Model Tolerance VIF 

Kecerdasan emosional (xl) .583 1.715 

Gaya kepemimpinan (x2) .635 1.574 

Lingkungan kerja (x3) .423 2.363 

Sumber: Data primer, d1olah 2019 

Berdasarkan Tabet 4.13 diatas nilai tolerance semua variabel bebas 

(kecerdasan emosional: 0.583; gaya kepemimpinan: 0.635; dan lingkungan kerja: 

0,423) lebih besar dari nilai batas yang ditentukan yaitu sebesar 0,01. Untuk nilai 

VIF terlihat bahwa semua variabel bebas memiliki nilai VIF yang kurang dari 10 

(kecerdasan emosional: 1.715; gaya kepemimpinan: 1.574; dan lingkungan kerja: 

2.363). Maka dapat disimpulkan tidak terdapat gejala multikolinieritas antar variabel 

bebas dalam penelitian ini. 

2. Uji Heteroskedastisitas 

Heteroskedastisitas adalah suatu keadaan dimana varian dari kesalahan 

pengganggu tidak konstan untuk. semua nilai variabel bebas, dimana uji ini bertujuan 

untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan varian dari residual 
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atau satu pengamatan lainnya. Untuk mendeteksinya dilihat dari titik-titik yang 

menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y pada grafik Scatterplot. 

Scatterplot 

Dependent V•rlable: Y 

• 
" , 0 '!! r 

i'l 
~ 
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00 l! 0 

• ' ~ 00 .il 
c 0-
·! 00 • t-1 
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-~ 0 

_, _; , 
' 

R•gression Standardized Predli;ted Value 

Gambar 4.1 Grafik Scatterplot 

Dari gambar 4.1 menunjukkan bahwa sebaran data residual tidak membentuk 

pola tertentu dan menyebar di bawah dan atas angka nol pada sumbu Y dengan 

demikian model terbebas dari gejala heteroskedastisitas. 

F. Pengujian Hipotesis 

Pengujian dengan metode ini dilakukan melalui analisa regresi linear 

berganda, Uji Simultan Dengan F-Test (Anovab), Uji Parsial Dengan T-Test, dan Uji 

Koefisien Detenninasi (R Square). 

1. Analisa Regresi Linear Berganda 
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Berdasarkan hasil perhitungan dengan rnenggunakan aplikasi SPSS untuk 

menguji pengaruh kecerdasan emosional, gaya kepemimpinan, dan lingkungan kerja 

terhadap kepuasan kerja maka diperoleh hasil sebagai berikut: 

Tabet 4.14 Ouhiut Hasil Ree-resi Ber!!anda 
Variabel Bebas Koefisien Regresi 

Std. Error t. hitung Sig 
Unstandardized Standardized 

(Constant) 5.847 1.260 4.640 .000 

Kecerdasan emosional (x1) .150 .059 .250 2.535 .015 

Gaya kepemimpinan (x2) .242 .058 .394 4.165 .000 

Lingkungan kerja (x3) .384 .102 .435 3.753 .000 

R2 0.727 

F Hitung 42.619 

Sig (f) 0.000 

Sumber: Pengolahan data primer 2019 

Berdasarkan hasil pengolahan data melalui bantuan aplikasi SPSS maka 

diperoleh runms regresi sebagai berikut:Y ~ 5.847 + 0.150 X, + 0.242 X2 + 0.384 

X3 Dengan demikian, dapat dikemukakan bahwa kecerdasan emosional, gaya 

kepemimpinan dan lilngkungan kerja berpengaruh positif terhadap kepuasan kerja 

dimana apabila kecerdasan emosional, gaya kepemimpinan dan lingkungan kerja 

meningkat maka akan meningkatkan pula kepuasan kerja. Ini mengindikasikan 

bahwa saat kecerdasan emosional, gaya kepemimpinan dan lingkungan kerja 

meningkat maka akan diikuti peningkatan kepuasan kerja. 

2. Uji Parsial Dengan T-Test 

44091

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



92 

a. Berdasarkan hasil perhitungan dengan aplikasi SPSS variabel kecerdasan 

emosional terhadap kepuasan kerja nilai tHitung berjumlah 2.535 dengan tingkat 

signifikan 0.000, karena nilai tHitung lebih besar daripada tTabel dan tingkat 

siginifikansi yang lebih kecil daripada 0.05 maka dapat dikemukakan bahwa 

kepuasan kerja (Y) dipengaruhi secara signifikan oleh kecerdasan emosional 

(XI). 

Dengan demikian maka hipotesis lyang menyatakankecerdasan 

emosionalberpengaruh terhadap kepuasan kerjapegawaidi Dinas Pariwisata 

Provinsi Sulawesi Barat, diterima. 

b. Berdasarkan hasil perhitungan dengan aplikasi SPSS variabel gaya 

kepemimpinan terhadap kepuasan kerja nilai tHitung berjumlah 4.165 dengan 

tingkat signifikan 0.000, karena nilai tHitung lebih besar daripada tTabel dan 

tingkat siginifikansi yang lebih kecil daripada 0.05 maka dapat dikemukakan 

bahwa kepuasan kerja (Y) dipengaruhi secara signifikan oleh gaya kepemimpinan 

(X2). 

Dengan demikian hipotesis 2yang menyatakangaya kepemimpinanberpengaruh 

terhadap kepuasan kerjapegawaidi Dinas Pariwisata Provinsi Sulawesi Barat, 

dilerima. 

c. Berdasarkan basil perhitungan dengan aplikasi SPSS variabel lingkungan kerja 

terhadap kepuasan kerja nilai tHitung berjumlah 3.753 dengan tingkat signifikan 

0.000, karena nilai tHitung lebih besar daripada tTabel dan tingkat siginifikansi 

yang lebih kecil daripada 0.05 maka dapat dikemukakan bahwa kepuasan kerja 

(Y) dipengaruhi secara signifikan oleh lingkungan kerja (X3). 

44091

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



93 

Dengan demikianhipotesis 3 yang menyatakanlingkungan kerja berpengaruh 

terhadap kepuasan kerjapegawaidi Dinas Pariwisata Provinsi Sulawesi Barat, 

diterima. 

3. Uji Simultan Dengan F-Test (Anovab) 

Pengujian dengan metode ini atau biasa disebut dengan uji f bertujuan untuk 

mengetahui ada atau tidaknya hubungan secara bersama-sama atau simultan antara 

variabel independen dan variabel dependen. Sebagaimana telah djelaskan pada tabel 

4.14 sebelwnnya dapat dilihat bahwa basil pengujian dengan bantuan aplikasi SPSS 

diperoleh nilai fl-litung sejumlah 42.619 sedangkan tTabel sejumlah 3.18 dengan 

tingkat signifikan 0.000, karena jumlah fHitung lebih besar daripada ffabel dan 

tingkat signifikan lebih besa dari 0.05 maka dapat dikemukakan bahwa ada pengaruh 

signifinikan secara simultan atau bersama-sama antara variabel kecerdasan 

emosional, gaya kepemimpinan clan lingkungan kerja terhadap kepuasan kerja 

pegawai di Dinas Pariwisata Provinsi Sulawesi Barat 

Berdasarkan hasil diatas maka hipotesis 4 yang menyatakankecerdasan 

emosional, gaya kepernimpinan dan lingkungan kerjasecara bersama-sama 

berpengaruh terhadap kepuasan kerjapegawaidi Dinas Pariwisata Provinsi Sulawesi 

Barat, diterima. 

4. Uji Koefisien Determinasi (R Square) 

Tingk:at pengaruh antar kecerdasan emosional, gaya kepemimpinan dan 

lingkungan kerja terhadap kepuasan kerja secara bersama-sama atau secara simultan 

dapat diketahui dari harga korelasi secara simultan dengan jumlah R square0.727 

atau 72. 7o/o. Sehingga dapat dikemukakan bahwa kepuasan kerja dipengaruhi cukup 
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tinggi oleh kecerdasan emosional, gaya kepemimpinan, dan lingkungan kerja, 

tingginya pengaruh tersebut dapat dilihat dari hasil perhitungan dengan 

menggunakan aplikasi SPSS yang menunjukkan bahwa nilai R square sejumlah 

0.727 atau 72.7% sedangkan selisihnya sejumlah 27.3% adalah variabel lain yang 

tidak diteliti dalam penelitian ini. 

G. Pembabasan Hasil Penelitian 

Sebagaimana telah dikemukakan pada pembahasan bab-bab di atas, maka 

dapat disimpulkan pokok basan dalam penelitian ini adalah: 

1. Pengaruh Kecerdasan Emosional terhadap Kepuasan Kerja 

Berdasarkan hasil perhitungan dengan aplikasi SPSS variabel kecerdasan 

emosional terhadap kepuasan kerja nilai tHitung berjumlah 2.535 dengan tingkat 

signifikan 0.000, karena nilai tHitung lebih besar daripada tTabel dan tingkat 

siginifikansi yang lebih kecil daripada 0.05 maka dapat dikemukakan bahwa 

kepuasan kerja (Y) dipengaruhi secara signifikan oleh kecerdasan emosional (Xl). 

Berdasarkan data yang diperoleh pada tabel 4.4 di atas, terhadap variabel 

kecerdasan emosional tanggapan responden dinilai sangat bagus dan positif. Hal ini 

dapat dilihat dari hasil perhitungan seluruh indikator pertanyaan yang temuat dalam 

variabel kecerdasan emosional dengan total mean 4,12, masuk kedalam kategori 

sangat tinggi yaitu antara 4,01 - 5,00. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan pemyataan Gunduz et al. (2012) 

menunjukkan bahwa kecerdasan emosional berperan penting terhadap kepuasan kerja 

internal. Pegawai dengan kecerdasan emosional tinggi memiliki kepuasan kerja yang 
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lebih tinggi dan kesempatan mereka untuk meninggalkan tempat kerja lebih rendah 

dibandingkan dengan pegawai yang memiliki kepuasan kerja yang rendah (Nair et 

al.,2010). 

Penelitian sebelumnya oleh Ni Luh Putu Nuraningsih dan Made Surya Putra 

(2015), kepuasan kerja dipengaruhi secara positif oleh kecerdasan emosional. 

Penelitian selanjutnya yang dilakukan oleh Nurjaya (2015), berdasarkan basil 

penelitian dapat disimpulkan kepuasan kerja dipengaruhi oleh kecerdasan emosional. 

Berdasarkan uraian di atas maka hipotesis Jkepuasan kerja pegawai 

dipengaruhi oleh kecerdasan emosionaldi Dinas Pariwisata Provinsi Sulawesi Barat, 

diterima. 

2. Pengaruh Gaya Kepemimpinan terhadap Kepuasan Kerja 

Berdasarkan basil perhitungan dengan aplikasi SPSS variabel gaya 

kepemimpinan terhadap kepuasan kerja nilai tHitung berjurnlah 4.165 dengan tingkat 

signifikan 0.000, karena nilai tHitung lebih besar daripada tTabel dan tingkat 

siginifikansi yang lebih kecil daripada 0.05 maka dapat dikemukakan bahwa 

kepuasan kerja (Y) dipengaruhi secara signifikan oleh gaya kepemimpinan (X2). 

Berdasarkan data yang diperoleh pada tabel 4.5 di atas, terhadap variabel 

gaya kepemimpinan tanggapan responden dinilai sangat bagus dan positif. Hal ini 

dapat dilihat dari hasil perhitungan seluruh indikator pertanyaan yang temuat dalam 

variabel gaya kepemimpinan dengan total mean 4, 10, masuk kedalam kategori sangat 

tinggi yaitu antara 4,01 - 5,00. 

Has ii penelitian ini sejalan dengan pemyataan Menurut Tho ha (2011 ), 

kepemimpinan sebagai serangkaian kegiatan untuk mempengaruhi prilaku individu 
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lain. Kepemimpinan seorang pem1mp1n untuk mempengaruhi bawahannya untuk 

melakukan pekerjaannya untuk mencapai tujuan perusahaan. Seorang yang menjadi 

pemimpin haruslah mempunyai sikap yang berwibawa dan tegas untuk melaksanakan 

kepemimpinannya. Kepuasan pegawai dapat ditingkatkan melalui perhatian dan 

hubungan yang baik dari piropinan kepada bawahan, sehingga pegawai akan merasa 

bahwa dirinya merupakan bagian yang penting dari organisasi kerja (serne of 

belonging). 

Penelitian sebelumnya olehElperida Sinurat (2017), kesimpulan yang di dapat 

gaya kepemimpinan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kepuasan kerja. 

Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Simanungkalit, Yesa Martha Vita & 

Endang Setyaningsih (2013), berdasarkan basil penelitian dapat disimpulkan bahwa 

gaya kepemimpinan secara signiftkan mempengaruhi kepuasan kerja karyawan. 

Berdasarkan uraian di atas maka hipotesis 2kepuasan kerja pegawai 

dipengaruhi oleh gaya kepemimpinan di Dinas Pariwisata Provinsi Sulawesi Barat, 

diterima. 

3. Pengaruh Lingkungan Kerja terhadap Kepuasan Kerja 

Berdasarkan hasil perhitungan dengan aplikasi SPSS variabel lingkungan 

kerja terhadap kepuasan kerja nilai tHitung berjumlah 3.753 dengan tingkat 

signiflkan 0.000, karena nilai tHitung lebih besar daripada tTabel dan tingkat 

siginifikansi yang lebih kecil daripada 0.05 maka dapat dikemukakan bahwa 

kepuasan kerja (Y) dipengaruhi secara signifikan oleh lingkungan kerja (X3). 

Berdasarkan data yang diperoleh pada tabel 4.6 di atas, terhadap lingkungan 

kerja tanggapan responden dinilai sangat bagus dan positif. Hal ini dapat dilihat dari 
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hasil perhitungan seluruh indikator pertanyaan yang temuat dalam variabel 

lingkungan kerja dengan total mean 3,53, masuk kedalam kategori tinggi yaitu antara 

3,01 -4,00. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan pemyataan Lingkungan kerja merupakan 

peran yang sangat penting dalam pelaksanaan tugas yang diberikan bagi para 

karyawan, dengan adanya lingkungan kerja yang menyenangkan dan memberi 

kepuasan serta rasa nyarnan sehingga mempengaruhi motivasi kerja pegawai. 

Menurut Simanjuntak (2011), lingkungan kerja adalah kondisi ruangan kerja yang 

nyaman dan sehat, sangat mernpengaruhi kesegaran dan semangat kerja pegawai. 

Apabila kondisi bagus maka tidak aka.n ada masalah dengan kepuasan kerja, 

sebaliknya jika kondisi yang ada buruk maka akan buruk juga dampaknya terhadap 

kepuasan kerja. 

Hasil penelitian ini juga mendukung basil penelitian sebelumnya dari Netty 

Hardiana (2015), kesimpulan yang di dapat lingkungan kerja berpengaruh terhadap 

kepuasan kerja. Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Mukti Wibowo dkk 

(2014), berdasarkan basil penelitian dapat disimpulkan bahwa lingkungan kerja 

berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan. 

Berdasarkan uraian di atas maka hipotesis Jkepuasan kerja pegawai 

dipengaruhi oleh lingkwigan kerja di Dinas Pariwisata Provinsi Sulawesi Barat, 

diterima. 

4. Pengaruh Kecerdasan Emosional, Gaya Kepemimpinan dan Lingkungan 

Kerja terhadap Kepuasan Kerja 
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Berdasarkan hasil penguJian anova atau uji f diperoleh bahwa variabel 

kecerdasan emosional, gaya kepemimpinan dan lingkungan kerja berpengaruhpositif 

dan signifikan secara simultan terhadap kepuasan kerja. hal ini terlihat dari Nilai F 

hitung untuk variabel kecerdasan emosional, gaya kepemimpinan dan Iingkungan 

kerja terhadap kepuasan kerja diperoleh 42.619 dengan harga signifikansi 0.000 

menunjukkan bahwa nilai F yang diperoleh tersebut signifikan karena harga 

signifikansi yang diperoleh kurang dari 0.05. Hal ini berarti bahwa semakin 

berkualitaskecerdasan emosional, semakin lengkap gaya kepemimpinan dan semakin 

tinggi lingkungan kerjasehinggakepuasan kerja akan meningkat pula. 

Tingkat pengaruh antar kecerdasan emosional, gaya kepemimpinan dan 

lingkWlgan kerja terhadap kepuasan kerja secara bersama-sama atau secara simultan 

dapat diketahui dari harga korelasi secara simultan dengan jumlah R square 0.727 

atau 72. 7o/o. Sehingga dapat dikemukakan bahwa kepuasan kerja dipengaruhi cukup 

tinggi oleh kecerdasan emosional, gaya kepemimpinan, dan lingkungan kerja, 

tingginya pengaruh tersebut dapat dilihat dari hasil perhitungan dengan 

menggunakan aplikasi SPSS yang menunjukkan bahwa nilai R square sejumlah 

0.727 atau 72.7% sedangkan selisihnya sejumlah 27.3% adalah variabel lain yang 

tidak diteliti dalam penelitian ini. 

Setelah melalui proses pengujian maka terbukti bahwa kecerdasan emosional, 

gaya kepemimpinan dan lingkungan kerja berpengaruh terhadap kepuasan kerja di 

Dinas Pariwisata Provinsi Sulawesi Barat. Hasil penelitian ini juga mendukung hasil 

penelitian sebelumnya dari Feby Gipantius Zama (2017), menyimpulkan 

bahwavariabel kecerdasan emosional dan lingkungan kerja secara bersama-sama 
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berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja. Kemudian penelitian 

yang dilakukan oleh Anisah Darumeutia (2017) menyimpulkan bahwa gaya 

kepemimpinan dan lingkungan kerja secara bersama-sama berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kepuasan kerja pegawai. 

Berdasarkan uraian diatas maka hipotesis 4 yang menyatakan bahwa 

kecerdasan emosional, gaya kepemimpinan dan lingkungan kerja secara bersama

sama berpengaruh terhadap kepuasan kerja pegawai di Dinas Pariwisata Provinsi 

Sulawesi Barat, diterima. 
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A. Kesimpulan 

BABV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bah sebelumnya tentang 

kepuasan kerja dipengaruhi oleh kecerdasan emosional, gaya kepemimpinan dan 

lingkungan kerja, sehingga diperoleh kesimpulan: 

I. Kepuasan kerja pegawai dipengaruhi oleh kecerdasan emosional,dimana pada 

basil penelitian ditemukan, bahwa rata-rata tingkat kecerdasan emosional 

responden, berada pada level sangat tinggi.Hal ini dapat dilihat dari basil 

perhitungan seluruh indikator pertanyaan yang temuat dalam variabel kecerdasan 

emosional, yaitu merasakan,memahami, motivasi dan emotional masuk kedalam 

kategori sangat tinggi yaitu antara 4,01 - 5,00.Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

kecerdasan emosional berpengaruh sangat signifikan terhadap kepuasan kerja 

pegawai di Dinas Pariwisata Provinsi Sulawesi Barat. 

2. Gaya kepemimpinan berpengaruh terhadap kepuasan kerja pegawai, sebab 

aktivitas pegawai di organisasi sangat tergantung dari penerapan kepemimpinan 

itu sendiri dalain organisasi tempat bekerja Dari basil penelitian menunjukkan 

bahwa variabel gaya kepemimpinan mendapat tanggapan responden sangat 

positif. Hal ini dapat dilihat dari basil perhitungan seluruh indikator yang temuat 

dalam variabel gaya kepemimpinan yaitu mengarahkan, melatih, mendukung, 

mendelegasikan dan konsultasi, menghasilkan total mean 4,10, masuk kedalam 

kategori sangat tinggi yaitu antara 4,01 - 5,00.Sehingga dapat disimpulkan 
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kepuasan kerja pegawai dipengaruhi oleh gaya kepemimpinan di Dinas 

Pariwisata Provinsi Sulawesi Barat. 

3. Variabel Lingkungan kerja juga turut berpengaruh terhadap kepuasan kerja 

pegawai, karena apabila kondisi kerja baik, dapat membuat pekerjaan akan 

mudah dikerjakan. Begitupun sebaliknya, apabila kondisi kerja tidak 

menyenangkan akan berdampak buruk terhadap kepuasan kerja pegawai. 

Berdasarkan hasil penelitian ini, terhadap indikator lingkungan kerja yaitu 

suasana kerja, hubungan rekan kerja, fasilitas, penerangan, dan keamanan, maka 

diperoleh hasil perhitungan seluruh indikator tersebut, total mean 3,53, masuk 

kedalam kategori tinggi yaitu antara 3,01 - 4,00.Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa, secaara signifikan kepuasan kerja di Dinas Pariwisata 

Provinsi Sulawesi Barat.turut pula dipengaruhi oleh lingkungan kerja. 

4. Kecerdasan emosional, gaya kepemimpinan dan lingkungan kerja secara 

bersama-sama berpengaruh terhadap kepuasan kerja pegawai di Dinas Pariwisata 

Provinsi Sulawesi Barat. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa jika suatu 

organisasi ingin meningkatkan kepuasan kerja pegawainya, mak.a sebaiknya 

dilakukan peningkatan pada fak.tor kecerdasan emosional, gaya kepemimpinan 

dan lingkungan kerja yang dilak.ukan secara bersama-sama. lni menandakan 

bahwa kepuasan kerja sangat dipengaruhi oleh kecerdasan emosional, gaya 

kepemimpinan dan lingkungan kerja, sehingga untuk meningkatkan kepuasan 

kerja mak.a diperlukan peningkatan pada fak.tor kecerdasan emosional, gaya 

kepemimpinan dan lingkungan kerja. 
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B. Sarao 

1. Dinas Pariwisata Provinsi Sulawesi Barat perlu memprioritaskan dan 

meningkatkan faktor kecerdasan emosional gaya kepemimpinan clan lingkungan 

kerja yang menjadi faktor-faktor penting serta berpengaruh secara langsung 

terhadap kepuasan kerja. 

2. Penelitian ini mengambil objek penelitian yaitu Dinas Pariwisata Provinsi 

Sulawesi Barat. Dengan demikian kesimpulan yang diperoleh dalam penelitian 

ini tentunya belum memungkinkan untuk dijadikan kesimpulan yang berlaku 

umum jika diterapkan pada objek lain di luar objek penelitian ini. 

3. Untuk penelitian yang akan datang disarankan untuk menambahkan variabel 

independen lainnya selain kecerdasan emosional, gaya kepemimpinan dan 

lingkungan kerja yang tentunya dapat mempengaruhi variabel dependen 

kepuasan kerja agar lebih melengkapi penelitian ini karena masih ada variabel

variabel independen lain diluar penelitian ini yang mungkin bisa mempengaruhi 

kepuasan kerja. 
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LAMPIRAN KUISIONER PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan dalam rangka penulisan Tesis yang berjudul "Pengaruh 

Kecerdasan Emosional, Gaya Kepemimpinandan Liogkungan Kerja Terhadap 

Kepuasan Kerja Pegawai Di Dinas Pariwisata Provinsi Sulawesi Barat". 

Dalam pengisian kuisioner ini, dimohon kepada Bapak/Ibu/Sdr/i dapat 

memilih salah satu dari kategori jawaban yang telah disediakan dengan memberikan 

tanda eek list ( ~) pada jawaban yang dianggap tepat. Jawaban Bapak/lbu/Sdr/i akan 

dirahasiakan. 

Atas kesediaan dan bantuan dari Bapak/lbu/Sdr/i untuk menjawab kuesioner 

ini penulis mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya. 

A. Karakteristik Responden 

I. Usia 

I 20-25 Tahun 1• 36-45 Tahun 

26- 35 Tahun > 46 Tahun 

2. Jenis kelamin 

I Pria 
c 

Wanita 

3. Pendidikan 

D SMA/SMK/MA Sarjana/Sl 

[___! Diploma (D3/D2/D 1) CJ Magister/82 

4. Masa Kerja 

n 1 -10 Tahun II 21-30 Tahun 

I 11-20 Tahun I > 31 Tahun 

B. Variabel Penelitian 

Bacalah semua pemyataan ini dengan cermat. Pilih clan beri tanda silang (X) 

pada nomor yang paling menggambarkan kondisi yang paling sesuai dengan anda. 

I = Sangat Tidak Setuju (STS), 

2 = Tidak Setuju (TS), 

3 = Netral (N), 

4 = Setuju (S), 

5 = Sangat Setuju (SS) 
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1. Variabel Kecerdasan Emosional (XI) 

Berikut ini disediakan sejumlah pemyataan berkaitan dengan kecerdasan 

emosional. Pada setiap pemyataan disertai Jima pilihan jawaban. 

Jawaban 

No. Pernyataan STS TS N s SS 

(I) (2) (3) (4) 
(5 
) 

Memiliki kemampuan untuk mengetahui 
I apa yang dirasakan diri sendiri dan orang I 2 3 4 5 

lain serta ana yano hams dilakukan IX 11) 
Memiliki kemampuan untuk mengetahui 

2 apa yang baik dan apa yang buruk serta I 2 3 4 5 
menoubab vano buruk meniadi baik IX12) 

3 
Memiliki kemampuan untuk memotivasi 

I 2 3 4 5 diri sendiri <XJ3) 

4 
Memiliki kemampuan dalam mengelola 

I 2 3 4 5 emosi dene.an baik oada diri sendiri rx 14) 
Memiliki kemampuan dalam mengelola 

5 emosi dengan hubungan dengan orang I 2 3 4 5 
lain(Xl 5) 

2. Variabel Gaya Kepemimpinan (X2) 

Berikut ini disediakan sejumlah pemyataan berkaitan dengan gaya 

kepemimpinan. Pada setiap pernyataan disertai lima pilihan jawaban. 

Jawaban 
No. Pernyataan STS TS N s SS 

(!) 12) (3) 14) 15) 

I 
Pimpinan biasanya memberikan instruksi 

I 2 3 4 5 
tertentu dan menoawasi dari dekat (X2 l) 
Pimpinan dalam memberikan perintah 

2 
selalu menerangkan instruksinya, 

I 2 3 4 5 
mengundang pendapat clan memberikan 
bimbingan (X22) 
Pimpinan selalu membagi proses 

3 
pembuatan keputusan dan pemecahan I 2 3 4 5 
masalah dengan anak buahnya dalam 
menyelesaikao tu gas (X23) 
Pimpinan selalu memberikan tanggung 

4 
jawab dalam pembuatan keputusan dan 

I 2 3 4 5 
pemecahan masalah kepada bawahannya. 
!X24) 

5 Pimoinan selalu menentukan masalah, I 2 3 4 5 
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mengusulkan alternative tindakan dan 
meminta saran mengenai tindakan yang 
akan dilakukan fX25) 

3. Variabel Lingkungan Kerja (X3) 

Berikut ini disediakan sejumlah pernyataan berkaitan dengan lingkungan kerja. 

Pada setiap pemyataan disertai lima pilihan jawaban. 

Jawaban 
No. Pernyataan STS TS N s SS 

(1) (2) (3) (4) (5) 
Kondisi lingkungan kerja disekitar 

1 pegawai mempengaruhi pelaksanaan tugas 1 2 3 4 5 
mengajar {X3 l) 
Hubungan dengan rekan kerja selalu 

2 hannonis dan tanpa ada saling intrik 1 2 3 4 5 
diantara sesarna rekan sekeria (X32) 

3 
Tersedianya fasilitas kerja yang lengkap 

1 2 3 4 5 untuk mendukung kelancaran keria {X33) 
Cahaya atau penerangan sangat besar 

4 manfaatnya bagi pegawai guna mendapat 1 2 3 4 5 
keselarnatan dan kelancaran keria fX34) 

5 
Lingkungan kerja selalu dalam keadaan 1 2 3 4 5 
arnan IX35l 

4. Variabel Kepuasan Kerja (Y) 

Berikut ini disediakan sejumlah pernyataan berkaitan dengan kepuasan kerja. 

Pada setiap pernyataan disertai lima pilihan jawaban. 

Jawaban 

No. Pernyataan STS TS RG s SS 
(5 

(1) (2) (3) (4) ) 

1 Memounvai keahlian dalam bekeria {Yl l 1 2 3 4 5 
2 Temenuhinva uoah atau 1Zaii (Y2) 1 2 3 4 5 
3 Selalu ada nengawasan dari atasan <Y3) 1 2 3 4 5 

4 
Adanya kesempatan untuk mernperoleh 1 2 3 4 5 
oeninl!katan karir selarna bekeria (Y4) 

5 
Adanya hubungan yang baik antar sesarna 1 2 3 4 5 
teman keria dan atasan (Y5) 
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